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ABSTRAK 

 

Arsitektur enterprise merupakan sebuah cara untuk mendisiplinkan atau mendeskripsikan 

sebuah perusahaan secara menyeluruh tentang bagaimana respons perusahaan terhadap 

inovasi disruptif dengan mengidentifikasi dan menganalisa perubahan yang terjadi pada 

perusahaan sesuai dengan visi perusahaan dan hasil yang ingin dicapai. Arsitektur 

enterprise memiliki beberapa framework yang dapat diimplementasikan, salah satunya 

TOGAF 9.1. Universitas Kristen Maranatha memiliki banyak sistem yang diterapkan untuk 

kelangsungan operasionalnya, salah satunya Sistem Akademik Terpadu (SAT). Saat ini, 

pihak universitas sedang merancang sistem akademik yang baru, yang dinamakan SAT 

Core. Maka, tujuan laporan ini dibuat adalah untuk menjalankan TOGAF 9.1 phase E-H 

pada proyek SAT Core. Untuk mencapai tujuan di atas, cara pengumpulan data yang 

digunakan ialah dengan mewawancarai para narasumber yang berkaitan dengan 

perancangan sistem dan melakukan observasi terhadap sistem. Lalu disusun menjadi 

menjadi sebuah dokumen arsitektur enterprise yang menggunakan framework TOGAF 9.1 

dengan melakukan peninjauan analisis kesenjangan, tingkat kematangan sistem, solusi 

yang disesuaikan dengan target arsitektur dan hasil analisis kesenjangan dan tingkat 

kematangan, perencanaan migrasi sistem, peninjauan proses tata kelola, dan penetapan 

perubahan arsitektur. 

 

 

Kata kunci: arsitektur enterprise, framework, implementasi, perencanaan migrasi, 

TOGAF 9.1.  
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ABSTRACT 

 

The enterprise architecture is a way to discipline or describe a company as a whole through 

how the company responds disruptive innovation, by identifying and analyzing every 

change that occurs in the company, in accordance with the company’s vision and the 

results expected to be achieved. The enterprise architecture has several frameworks that 

can be implemented, one of them being TOGAF 9.1. Maranatha Christian University has 

many systems applied to its operations, one of them being Sistem Akademik Terpadu (SAT). 

At the moment, the university is developing a new academic system called SAT Core. 

Therefore, the purpose of this report is to execute TOGAF 9.1 Phase E-H on the SAT Core 

project. To achieve the goals stated above, the data collection method used is through 

interviewing all the resource people involved in the system development and through 

observing the system itself. Afterwards, it is all compiled into an enterprise architecture 

document using the TOGAF 9.1 framework by analyze the gap, maturity level, solution 

tailored to architecture target and gap analysis and maturity level results, migration 

planning, analyze the implementation governance, and establish the architecture change 

management. 

 

 
Keywords: enterprise architecture, framework, implementation, migration planning, 

TOGAF 9.1. 
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BPMN  

 

Start event Titik awal suatu proses 

bisnis. 

BPMN  

 

End event Titik akhir suatu 

proses bisnis. 

BPMN  
 

Sequence 

flow 

Garis penghubung 

suatu proses bisnis. 

BPMN  

 

Parallel Pencabangan dari 

sebuah proses menjadi 

beberapa 

kemungkinan proses 

yang dapat terjadi. 

BPMN  

 

Timer Sebuah acuan proses 

berdasarkan durasi 

waktu tertentu yang 

dapat membantu 

pengerjaan proses. 

BPMN   

 
 

Task Proses operasi yang 

perlu dijalankan. 

BPMN 

 

Data Proses yang 

memerlukan input 

dokumen tertentu 

ataupun proses yang 

menghasilkan 

dokumen tertentu. 
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